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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalahd

Pembangunan  adalsh merupskan  rengkaisn  gerak
perveshasn  tau perombshan yang lams menuju yang baru
dan yang lebih maju. Sedangksan Pembangunan Nasional
adalah meruvpakan pembangunan manusia Indonesis seu—
tuhnyas dan pembangvnan masyvarakat vang seimbang antsras
lahir dan bhatin. Hasil dars rembangunan itu dspat kita
rasakan dampaknys terubtama pada kemajuan ilma pengetsa-~
raan  dan  teknologi yvang pesat. Apalagil pada akhir-
shhir dekade ini khususnya pads bidang ftrdasportasi,
informasi dan komunikasi .

Dalam bidang transportasi untuk mempermudah dan
melancarkan antar daerah atau antar kota maka diperlu-
kesn  suatu sasaran yvang bergerak untuk wmengkoordinaei
keluar masuknya kendarsan uvmum baik berupa bus, colt,
taxi mauvpun kendaraan lain. Oleh karena itu remerintah
mengambil kebijakesanaan untuk mengatur sedemikian rups
agar Lidak terjadi kesimpangsivrasn dalsm tatasnsn kota,
maka  dibangunlah suvatu terminal vang Lerletak didesa
Bungur Asih Kec. Waru Kab. Sidoardo. Terminal bari ink
bernama "Terminal Perubsya", yang berfungei sebagsi

terminal induk.



Sedangkan Lerminal Joyoboyo berfungsi sebagal
sub  berminal, karena ditinjau daril letek geografi,
snrana  Adan prassranas sudah tidak sesuni lagi dengan
kebutuhan masyarakab.

Sejak dicperasikan terminal tersebut menbaws
perubahsn yang gangatb besar bagi lingkungan soekell-
lingnya verutama bagl perkembangan remajs Bungur Asih
baik perkembangan fisik, maupun ~sgikilienya. Karena
sejalan dengan ramalnys arus menumpsng atan pemakal
Jasa anghkutan secars tidak langsung dapsth memnpengaruni
kebiasaan warga setempat misalnya dalam model pakalan,
Lingkan lsku  asbsupun  rasi kegotong royongan yang
semakin menipis. Oleh karena ity dalam kehidupan
dewassa ini ssngab diperlukan suabua perimbongan  anbtars
ilmua pengetahusn dan agama yang harus samna-sama Al
miliki agar tidak terjadi ketimoangan dalam  menempuh
hidup didunia ini. Dalam hal  ini harus digslskkan
sktifitas keasgsmasn yang harus disjarksn kepadn pemuda
kita agsr mereks mengebahui dan menjalanksan eegala
vang diperintahkan agams (sholst, berbaktl kepads
srang  bLus, berbust balk kepsds sesoma, belajor Al-
Qur an dll) Jugs menjsuhi perbuatan-perbuatan  yang
dilarang oleh syariat Agama Islam (minum-minuman
kerns, bersnl kepada orsng tua, mencuri, menupudll)

Sehingga mereka wmenjadl hambs Allah yeng tsat dan
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tekun dalsm menjalankan ibadah dan 1tv  semua adalah
merupakan  tugase  dan kewsldibsn  orsng tua, pendidik
mgama maupun bokoh masyarakat untuk mencari dan meman-—
fantkan Lerobosan baru Becara  non formal seperti
masholla, majlis ta’lim dan karang teruns atau organi-
sasi  lainnya sebagail wadah pemblnaan dan pembeknlan
ilmu=-ilma  mgama bagl negerasi  penerue perjuangan
Bangsa Ilndonesis dalam rangka mengisi kemerdekaan.
Adapun mempelajari suatu ilwua terutama 1lmo
ngama sdalah merupaksn kewsniban bagi setisp wmwuslim,

sebagaimana sabda Nabl Saw.

g 2
"5 SN o o e 7 '&&/- o ¥ 9/31"
4 \ /// - e "/ = - L 2
( d>W oy )

Artinya
“Menuntulbt ilma itu wajib bagi tiap-tisp muslim (laki-
laki dan perempuan).’ Hr. Ibnu Majah. B

Hal ini Juga sesuai dengan falsafsh negara
Indonesia yaitu pencasila, khususnya sila 1 yang
berbunyi : "Ketuhanan Yang Maha Esa" dan juga pasal 29

avat 1 dan 2 yang berbunyi

1. 4. Aliy Ae ad, (Terjemahan Ta”limul Mutsa allim)
Bimbingan bagi Pepuntut Ilmw Pengetshusn, Mensra Kudus,
Yopyakarts.



4

1. Negars berdssarkan Ketuvhanan Yang Maha Esa.

2. Negars menjamin kemerdekman GClap-tiap prenduduk
pntuk memeluk agama masing-masing dsn  beribadat
menuvrut agamanys dan kepercayasnnys itu.2

Ini mengandung rengertisn bhahwa Bangsa Indone-
sia harus bertagwa dan bagli yang tidsk heragama
(atheis) tidak boleh tinggal dan berkembsng di  negara
Indonesisa ini.

Untuk mengkorngkritkan kegiatan-kegiatnn yang
bersifat Xkeagamasn didesa Bungur Asih kec. Waru Kab.
Sidoarjo yang penduduknya mayoritas islam, maka di-
musholla-masholla diadskan kegiatan-kegiatan sebagail
berikut
1. Pengajian Kitab Kuning
2. Cersmah Agnms
2. Teheinal Qiro’ah
4. Tadsrus Al-Qur an
5. Tahlilan

Kegiatan di smbtas-stas rata-rabtn dilakukan
seminggu sekali, sedangksan sktivitas yang rutin tiap
hari adalah belajdar Al-Qur an dengan bimbingan ustad

atauw Kyai.

2. Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasils (BP-7) Pusat, Bahsn
Penataran P-4 UUD 1945, 1994, Hal 46.



Leaktifun remaja dalam belajar al-Qur'an ter -
gantung dari bimbingan Kiyai, ustadz Jjuga tidak
lepas dorongan dari orang tua. Jeddangkan tema dari
Kegiatan yang lain adalah difokuskan pada hal -
hal yang berkaitan langsung dengan masalazah Kewa-
Jiban mencari ilmu sekaligus pengamalannys misal
nya sholat, pelaksdnaan puasa baik puasa yang wajib
Maupun pudsd yang disunatkan, belajar mengaji dan  lain
sebagainya.

Dengan adanya usaha = usaha yang telah dila
kukan dihardapkan untuk menjadi filter bagi re -
maja agar tidak hanyut oleh arus modernisasi -

dan globalisasi vang berdampeak negatif yang bisa

nempengaruhi terhadap tingkah laku dan perken-

bangan mental dan spiritualnya.

Rumusan HMasalah

adanya suatu masalah dalam penulisan -
ilmiah adalah merupakan sesuatu nal yang prin-
sip Karena sebagai landasan pembahasan yang
lebih lanjut. Dengan adanya masalah akan dapat
dijadikan dasar untuk pembuktian, sehingga dalam
merumuskan pembukticn atau pengujian tidak akan
berlarut-larut atau bahkan menyimpaneg jauh -

Jjasuh dari tujuan yang akan dicapai.



Menurut Winarno Surachmat masalah adalah setiap kesulitan yang
menggerakkan manusia untuk memecahkannya >

Sesuai dengan pendapat di atas dapat ditarik pengertian bahwa masalah
adalah merupakan obyek penelitian yang harus dipecahkan melalui tata kerja penelitian
ilmiah. Sesuai dengan judul skripsi ini maka dapat dirumuskan suatu masalah utama
yaitu: SejauhmanaPengaruhaktivitasTerminal Purabaya Terhadap Aktivitas

Remaja Dalam Belajar Al-Qur’an Dilanggar-langgar Bungurasih Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo.

Dari masalah utama di atas dapat diperinci menjadi masalah-masalah yang
lebih sempit dan sederhana yang meliputi:

1. Bagaimana Pelaksanaan Ak$1vitas: Terminal Purabaya Dihari-hari biasa di desa
Bungur Asih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana Aktivitas Remaja Dalam belajar Al-Qur’an di langgar-langgar Bungur.
Asih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?

3. Sejauhmana Pengaruhl Aktivitas Terminal Purabaya Di hari-hari biasa
Terhadap Aktivitas Remaja Dalam belajar Al-Qur’an Dilanggar-langgar Bungur
Asih Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo ditinjan dari segi positif dan negatifnya!

C. Penegasan Judul

agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam-

judul skripsi ini, maka penulis jelaskan istilah-istilah

* Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian Iimizh Dasar Metode Tehnik, Tarsito, Bandung,
1990, hal.34




yang terdap=t dalam judul skripsi ini, antara

lain

.

1. aktivitas Terminal

Yaitu regiatan atau kesibukan ditermindl.4

Sedangkan yeng dimaksud aktivitas terminal di
3ini oleh penulis adalah kegiatan - Kegiatan-

atau Kesibukan un dilakukan ¢éi terminal Pura
yang =3

baya di desa Bungur asih Kecamat

in daru La -

bupaten 3idoarjo.
2. Aktivitas Remaja

Yaitu Legiatan atau kesibukan pdara remaja.ﬁ
3edangkan pengertian aktivitas remaja disini -
oleh penulis adalah merupakan kegiatun atau
kKesibukan - kesibukan yang dilakukan oleh para re
maja didalam belajur al-Qur'a: dilansgar =lang

gar Bungur asih Kecumatan daru Zabupaten 3idoxrjo.

Dengan ajdanya penjelasdan ydang tersebdut di
atas diteguskan bahwa yane dimaksud dengan "Penga-

run aktivitas Terminal Purabaya Terhadap sktivitas Remaja

gdzlam belajar al= Qur'zan dilangsar = lapggar

4Poerwadﬂrminta 4#J3. Kamus Umum Bahasa Indonesia
PN, JaKartda, 1993, hal. 26.

>Ibid., hal.106



Bungur Asih Kec. Waru Kab. Sidoardec adalah bagaimans
sikap dan frekwensi keaktifan remsja dalam mempe lajaril
Al-Qur an dilanggar—langgar sejak dioperasikannya

terminal “"Purabayva'.

Alasan Memilih Judul
Penulie memilih Jjudul tersebult dengan  alasan-
alasan sebagsi berikul

1. Transportasl adalah merupakasn kebutuhan vtama
warganys perlu mendapabkan perhatian khusus dalsm
ers globalisasi, bukan hanya menambah Jumlah angko-
Len  @ajs tapl harus dipikirkan secara matang caras
pengaturannys agar ridak menimwbulkan pengaruh yang
negatbif dan jugs mendukung gerak pembangunasn Yang
gednng dilakssnakan.

. Masyarakat Bungur Asih sebagian penduduknyn terdiri
dari uria remaja yvang sedang aktif dalam kesibu-
kannya sendiri-sendiri dalam mencari  indentitas
diriya, baik melalui sekolah maupun lapangan peker-
jaannys. Ditengah-tengsh kesibukan memburu sesuatu
vang bersifat keduniawisn sangatb diperluksn imban-
gan yaitu pemupukan rohanl dengsan cara mengslakkon
kegiatan yang bersifat keagamasn sgar tidak terjadi

kepincangan pembangunan fisik dan mental sehingga
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dapat mewnjudkan generasl penerus yang sempurna dan
siap menyongsong pembangunan dalam era tinggal
landas.

3. Setiap muslim berkewadiban untuk menyvampaikan agama
islam kepada orang lain walsn hanyas satn ayvatb. Oleh
karena itu sebagai calon pendidik vang akan selalu
herkomunikasi dengan anak 4idik atau asyaraskat tak
ada alternatif lain kecuali harus mempelsjari dan
memshami serta mengamalkan ajaran Aagams Islam
dengan sebaik-baiknya agar mendapat pahala serta

ridho dari Allah SWT.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetzhul  sikap remaja atav kepeduliannya untuk
mempelajari kitsb suci Al-Qur’an dilanggar—-langgar
disast sibuknve masyarakat berlomba-lomba untuk me-—
ningkatkan taraf kehidupannya Vang bersumber dari
terminal .

Sedangkan tujuan pokoknyva adalah ingin mengeta-
hui ada btidaknya FPengaruh aktivitas . Terwminal pura-
baya terhadap aktivitas remada dalam belajar Al-GQur an
dilanggar-langgar Bungru Asih Kec. Waru Kab. Sidoarjo.

Selanjutnya dari ftujuan pokok diatas dapat

diperinci sebagai berikut :
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Ingin mengetahui bagaimana atau sejavhmana
Aktivitas. terminal pursbaya dihari-hari bilasa
didesa Bungur Asih Kec. Waru Kaeb. Sidoarjo.

Ingin mengetahui bagaimana aktivitas remaja Oalam
belaijsr Al-Qur an dilanggar—langgar Bungur Asih
Kec. Waru Kab. Sidoarjo.

Ingin wengetahui sejavhmana Peagaruh aktivitas =
teyminal purabay dihasri-hari biasa terhadap
aktivitas remaja dalam belajar Al-Qur an dilanggay—
langgar Bungur Asih Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo. Ditinjdau dari segl potisif dan

negatifny

)

Sedangkan kegunaasn dari penelitian ini adalsh

sebagal berikut

ta

Sebagai syarat bagi penulis untuk memenuhil tugas
dalsm rangka memperoleh gelar sarjana Pendidikan
Agamna di IAIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah
Surabaya.

Diharapksan kepads masyarakal yang bertempat tinggal
di sekitar lokssi pengoperasian terminal pursbaya
dengan adanua penelitian ini Thendaknya lebih
waspada terhadap pengaruh kebudayaan dari luar vang
bersifat negatif, terviama pada remajanys. Oleh
karena itu harus mempunyai filter yang dapat

menyeleksi yang sesual dengan kepribasian mereka.
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Hipotesa
Hipotesa dapat diartikan sebagal suatu Jsewaban
vang nersifat sementara terhadsap permasalahan peneli-
Lian, sampail terbukti malaid ata yang terkumpul.s Jadi
hipotesa meruvpskan dugaan atau terkasn tentang apa
vang kita amati dalam usaha untuk memshaminya, dimansa
dugaan itu mungkin benar atau mugkin Juga salsh. Dia
ditolsk Jika salsh sstyv palsu, dan aksn diterima Jika
fakta membenarkannya.
Adapun Hipotesa dslam penelitian ini  sdalsh
sebagal berikut
1. Ha (Hipotesa Kerda) berbunyi :
Pengoperasian Lerminel purabaya o itu mempunyai
dampak terhsdsp aktivitas remaja dalsnm  be lajor
Al-Uar an.
Z. Ho (Hipotesa Nol) berbunyi :
Pengoperasian terminsl rurabaya itu tidak mempunysi
dampak terhadsp aktivitas remaja dalam belajar

Al-Gur an.

6. Suharsimi Arikunto, Proeedur Penelitisn  Suate
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Pendekatean Praktek, Rineka Cipta, Jekarts, 1993, hal B83.




G. Metode Penelitian

Bedanghan Koentjaraningrat mengartikan "Metode"
adalah  menyangkut masalah kerjs untuk memahami obyek
VAang mendadl Sasnran i L pengetahnan VENE
tneraau}gkt:tur:.7

Adnpun  penelitisan menurut 5. Nasubtion sadslsh
cara vntuk memecahkan masalash-masalah yang pelik untuk
memnperloss  cakrawals pengetahuan dan bertujusn  untuk
mencay i hebenaran.8

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah cara yang dipergunsksn untuk memecahkan masslah
dan menguji  kebenaran suvatu  ilmu rengetahuan  yang
dilakukan  dengan Leratur, bLersusun secnrs silastemabis
untuk mencaspai t‘gn.

Sehubungan dengan penelitian vang dilakukan
penulis maka ada hal-hal pokok vang akan dibahas
anlbara lain
1. Populasi dan Sampel

5. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh
remada yang mengaji dilanggar-langgar Adess

Bungur Asih Kec. Waru Kabupaten Sidoarjo.

Koentjaraningrat. Metode-metode Penelitisn
Uasysrskat, Cet. IX, PT. Gramedia, Jekartas, 1989, hal ~

8. S. Nasution, Metonde Research, Edisi 1L, Je
Randung, 1991, hal. 1.
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Sedangkan remads yang mengadi dirumshnya sendiri
atau yang mendatangi rumah ustadnya tidak terms-
suk dalam populasi ini. Sedangkan dalam peneta-
pan  populasi meliputi  sebagisn  remaja vang
menzZaji dilanggar-langeger desa Bungur Asih  Kec.

Waru Kabupaten Sidoarjo, Yaitu :

1. Langgar Mi rojubitrqwa = 70 snak
2. Langgar Nurul Iman = 34 ansak
3. Lenggar Bautullsh = 70 anak
4, Langgar Al-Mubarraq = 26 anak
Junlah = 200 shally
Sampe 1
Mengingat dan mempernitungkan keberadaan

penelitisan  baik waktu, tenaga maupun biaya,

akhirnya penulis mematuskan untuk tidak
mengamni] semia populasi, tetapi mengambil
sebagian, dan  sebagian  itu  diharapksan bhisa

mewakili dari populassi.

Untuk sekedar BNCEY-HNCEeY, maka apabila
subyeknyva Ruorang dari 100, lebih baik diambil
SEMUA , sehinggn renelitisnnya merupakan
pencelitisn  populasi, selandutnya Jika Jumlsah
subveknyva lebih dari 100 dapat dismbil =antars

10-15%, atau 20-25% atasu lebih.®

9. Suharsimi Arikunto, Qp-Cit, hal.107
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Dari keterangan distas maka penulis mengsmbil
sampel  sebanyak DO% (100 remajs) dari  keempat
langgar tersebut diates. Dan caera pengambil
sampel, peneliti ini menggunakan tehnik random
sampling. Maksudnya adalsh bahwa semus individu
delam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bergama-sama diberi kesempatsn yang sams  untuk
dipilih menjadi anggota sampel.lo Karena menggu-
nakan tehnik pertimbangan dari jumlah ditiapdi-
Liap langgar yvang dijadikan sampel, yvaitu

Untuk Langgar Mi‘rojuttaqua sebanyak

|

|

|
o
f—t
(=
2
I
W)
m

anak/ vemaja
Untuk Langgar Nurul Iman sebanyak

————— * 100 = 17 anak/ remaja
Untuk Langgar Baitullsh sebanyak

————— x 100 | = 35 mnak/ remajs
Untuk Langgar Al-mubarraq sebanyak :

26

e X LTG0 = 13 anak/ remaja
200

1o, Suharsiml Arikunteo. Prosedur Pepelition  Suaty
Rendekatan Praktek, Rineka Cipta, Cet. VII. Jakarta, 1991
hal 107,
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2. Jenis dan Sumber Data
a. Jdenis Data
1) Data Kwalitatif, yang Jenis data yang hanya
depat diukur secara tidsk langgsung.
Dalam penelitian ini, yasng termasuk data
kwalitatif adalah letak gecgrafis penelitisn,
pengeperasian terminal purabaya dan aktivitas
remaja dalesm belajsar Al-Qur”an
2) Data Kwantitatif, vyaitu data yang dapat
divkur secars langsung atau dapat dihitung.
Dalam hal ini yvang termasuk dela kwantitatif
adalah keadaan dan jumlah remajsa belajar Al-
Wu an, keadsan sosisl Budayva, sarans dan
prasarannya.ll

b. Sumber Data

1) Kepustakaan yvaitu bashan-bshan vang bersifat
tecritis bersumber dari buku bacasn vVang
sesusl  dengan btopik pembahasan. SUmber dats

ini penulis gunakan untuk landasan teori.

r2

Data hasil lopangnn, yaitu dutn YHENE

diperoleh dari hasil angket den interviu dari

1. sutrieno Hadi, Metodologil Research I, Andi

Uffsel Yogyakarta, 1990, hal. 75.
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[

en

sejumlah reesponden, yakni para remada yang
belajar Al-Qur an dilanggar-langgar atau para
kiyai, wali murid dan Jjuga wargs scltempat.

Metode Pengumpulan Data

Metode-metode yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penvlisan skripsi ini adalah sebagail
berikut :

4. Metode Observasi, yailtu suatu CaYa untuk
mengumpulkan data yvang diinginkan dengan Jalan
mengadakan pengamabtan secara langsung.lz
Metode imi dipergunakan untuk mengadakan
pengamatan  secsars langsung tentang kesktifsn
remada dalam belajar Al-Qur  an (mengadi)
dilanggar dan  kemampuannya didalsam membaca
Al-Qur an. Sedangkan waktunya sehabis sholat
sshar dan sehabis sholat magrib.

b. Metode Interview, yaitu suatu metode untuk
mendapathan data  dengan mengadsksn wawancara
SRECAYA 1angaung.13

Metode  ini dipergunakan untuk memperoleh  data

tentang keadaan terminal, keadaan aktivitas

remaja dan gambaran umum obyvek penelitian.

“ - M. Umar. dkk, Bimbipngan dan Penyvuluhan, Cet.
Pustaka Setis Bandong, 1998, hal. 123

13. Ibid., hal 124.
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Metode Dokumentasi, yvaltu dats-dats yang herasnl
dari ecatatan abauw laporan VAang Lersedin  dan
diarmipkaﬂ.lq

Metode ini  digunskan untuk memperoleh obyek
penelitia baik dikantor desa, terminal  mavpun
dipergunakan-pengurus langgar.

Metode Angket, yaitu kumpulen dari pertanyaan
yang diajukan secara tertulis kepads sSeseOorang
(responden)-l5 Metode ini digunekan untuk
mengumpulkan dats dari sejumlah responden  yang
diperluksn untuk penelitian dalasm Jumlah yvang
banyak dsn dalam wakbtu yang singkatb. Dalam
penelitisn ini uwntuk memperoleh dnbtp-data
tentang sikap dsn eakbivan remajs dalam beladar

Al-Qur an dlenggar—-langgayr.

4. Metode Anslisa Daba

Adapaun Metode anamlisa data yang dipergunakan

dalam penelitian ini adalah metode rnalisa
kwanbtitatif.
= = }: (EQ o &)216
fh
14. Suharsimi Arikunto, op-cit, hal. 131
15. 1pid., hal. 124
15.

Syuharsimi Arvikunto, Qp. Cit, hal. 231
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Chi Kwadrat

1

Eeterasngan : ==

FO Frekwensi yang diperoleh

I

Fh = Frekrensi yang diharapksn
Femudian untuk mengatasi bhesar kecilnys
hubungsan antarse varishel dependen dipergunskan

romus Keoeflelensi kontingengsei sebagsi berikut

KK

I

>
r
li

Chi Kwadrat

=
|

Jumlah responden
Selanjuitnya untuk mengetahui apakah hubungan
1

tersebut termasuk kategori rendsah, sedang  stan

tinggl yaitu dengan memakai standart sebagal  bepi-

kut :

No. | Milai KK i Interpretasi
e O 0,00 - 0,20 { sangat rendsh
o, 0,20 -~ 0,40 : Rendah

Lo 3 0,70 - 0,90 B e SR
O 0,90 - 1,00 . Sangat §ingrl:

H. Sistematika Pembahasan
Setelsh membahas mengenai metode maka dilanjut-
kan dengsn sistematika rembahasan, sebagai gambaran

untuk memperlajelas ini pokok bahasan.
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Adspun skripsi ini adse empabt bab yang secaras
singkat dapat dikemukakan sebagai berikut :

Bub T, sebagai bab pendshuluan yang meliputi  latar
belakang masalsh, rumusan masslah, penegasan
Judul, alasan memilih Jjudul, tujuan dan
kegunaan penelitian, Hipotesa, metode pene-
litian dan sistematika pembahasgarn.

Bab 1T, merupakan landasan  teori vang melipouti
Lentang Lingdauan tentang rengopernaslian
terminal purabays, tindsusn tentang sktivi-
tas remaja dalam beladsr Al-Qur asn dan
Adampak positif dan negatif pengoperasian
rurabayva terhsadsap aktivitas remaja dalam
belajar Al-Qur an.

Bab II1I, werupakan laporan hasil penelitian VANg
meliputi  latar belskang obyek penelitian,
penyadian date dan analisa dats.

Balh TV, kesimpulan dan saran dan jugsa renubup.



